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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses atau usaha yang dilakukan setiap individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik, dalam bentuk pengetahuan, keterampilan
sikap awalnya tidak tahu menjadi tahu dari yang tidak bisa membaca menjadi bisa membaca.

Belajar adalah suatu proses perubahan aksi dengan lingkungan

sekitarnya kearah yang baik maupun yangytidak baik. Rahmis Ramadhani, dkk (2020:2)

menyatakan bahwa ang dapat me M angkan

keterempilan baru, a )enge @W@hg_gq -m&rgub sik
Pandangan la nmad Minan Chusni, dkk (20 3

gkah laku ‘gal hasil

“belajar merupakan“suati,_prose ng ang terjadi*dengan
tujuan mendapatkan "se : u,beQ Q @h@ ke ar ampuan,

kemauan, kebiasaan, tingkah 0 S|kap“"'—-~

ajar adalah

sebagai suatu

pembeljaran denga 020:2)

Berdasarkan p¢ para‘ahlinyang telah dluralkan di 3 ake is dapat
.' ALI;«H% seorang untuk memperoleh

perubahan tingkah laku yang baru baik itu sika

menyimpulkan bahwa belajar suatu prose

enge an, maupun keterampilan.

2.1.2 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan
guru dan siswa, yaitu guru sebagai pengajarnya dan siswa sebagai peserta didik belajar,
pembelajran memberikan efek positif untuk memperoleh keberhasilan dan perubahan setiap
orang didalam pendidikan. Menurut Hani Surbakti dkk,(2021:1) “Pembelajaran adalah

proses



interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan pelajaran, metode penyampaian,
strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.Pandangan lain
menurut Cecep Kustandi (2020:2) “Pembelajran adalah suatu kegiatan yang bertujuan, tujuan
ini harus searah dengan tujuan belajar siswa dan kurikulum.Pendapat lain Andi Waliana

syaggaf (2021:57) “Pembelajaran adalah suatu proses seseorang mendapatkan ilmu

pengetahuan baik itu secara langsung maupun tidak langsung.
Berdasarkan penda@wa pembelajaran adalah

proses yang dilaktikan dengan mem“peserta didik dariypendidik untuk
djd ]

mencapai tuj sumber belajarpads y ngan:belajar.
KT gjauh mana'Siswa dapat
:

UNIVERSITAS
ykat penguain yang tel ‘ aurid  dalam
fapkans Menurut Moh.
Zaiful Rosyio2019: aja
menguasai l\ ete h,n@i@ QJI@'I es' DE engajar atau
S ang‘m\dim ngikuti, ‘pembelajaran yang
ditandai denga uruf, sym.bol terte g d i oleh pihak

penyelenggara pendidikan”. Penda QM&TZ&

yang sangat penting dilakukan oleh gt tuk mengetahui tingkat perkembangan hasil

2.1.3 Penge
Hasil '
mengikuti prog

keberhasilan yang it

“Hasil belajar adalah aktivitas

belajar speserta didik”. Pandangan lain Sinar (2018:20) “Hasil belajar merupakan prestasi
siswa menyelesaikan sejumlah materi pelajaran”

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasi belajar adalah
Perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar dan
kemamouan yang yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar dan mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran.



2.1.4 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian materi penyajian yang dilaksanakan
oleh guru di dalam kelas. Menurut Dea Mustika (2020:1) “Model pembelajaran adalah suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dan untuk
menjadi perangkat-perangkat pembelajran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer,

kurikulum dan sebagainya. Pendapat lain Menurut Shilphy A. Octavia (2020:12) “Model

pembelajaran adalah prose sebagai pedoman untuk

belajaran dida“-teknik metode

alat”. Pandange ) H.Darmadig(20 ajaran adalah Suatu perencanaan

s%ﬁaﬁ%ﬁm Iﬁﬁ encan nbelajaran di

mencapai tujua an,media dan

atau suatu pola

kelas.

Berd A ahli di atas .atdisimpu AWa mode pelajaran

suatu (pola(yang_diguna pedemoan dalam

merencanak elajare elas.
0000

2.1.5 Model Pembeld] peraﬁf—-—-\‘,‘;:/')

Model pe aran“keoperatif adalah model pembelajara engutamakan
kerja sama peserta didik dalam keg tﬁ'ell&ﬁlMlemr t Rusman(2012:202) *“Pembelajaran
kooperatif merupakan bentuk pembelajasan, dengams€ara siswa belajar dan bekerja dalam

adalah sua

kelompok-kelompok kecil secara kerja sama yang anggotanya teridi dari dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat beraneka ragam”. Pendapat lain Ariswan
Usman Aje (2022:11) “Pembelajaran kooperatif adalah suatu modl pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran dengan suasana kelas yang
demokratis,yang saling membelajarkan dan memberikan peluang yang lebih besar dalam
memberdayakan potensi siswa secara maksimal”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan pembelajran yang menuntut adanya kebersamaan antara siswa dalam

kegiatan proses belajra mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga dalam
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penyelesaian tugas kelompoknya setiap anggota harus saling bekerja sama dan saling
membantu untuk memahami materi pelajaran atau saling memberikan pendapat sehingga
setiap murid selain mempunyai tanggung jawab individu juga mempunyai tanggung jawab

kelompok.

2.1.6 Model Pembelajaran Koopertif Tipe Talking Stick

2l p an kooperatif. Model talking stick

Talking stick termasuk salah
ini dilakukan dengan bantuan tongkat, Siapa“yang mendapat tongkat tersebut maka wajib

menjawab per n dari guru se ortad pelajari materi

pembelajaran adalg TPIR?@Q@H’W@Q endorong

berani dapat. Pembelajaran model kooper; i awali

nya. Model
didik untuk

dengan g

materi pelaja‘ selanjutny; ita ke peserta

didik, peserta a ton ajikan me

diberikan g n. ika 3 berjal i pesertaididik lainya.dengan diiringi
lagu atapun mu e O O O O /
at aém mﬁﬁen

styrofoam.Kata Q perasahdasi,.bahasa Jepang yaitu 'Qrikyafigbers ipat, dan 'kami'

yang berarti kertas. Jadi origami @ Mal mgﬁ

bentuk. Styrofoam adalah polysterin, Vaitu, Suatugstattu plastik yang sangat ringan, kaku,

pertan yang sudah

Penelitian i afituan origami dan

melipat kertas mejadi beragam
tembus cahaya dan murah akan tetapi cepat rapuh.

Langkah-langkah model pembelajaran Talking stick

1. Guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran

2. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa

3. Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 15 cm

4. Setelah itu guru menyampaikan materi yang akan dipelajari, kemudian memberikan
kesempatan para kelompok dalam waktu yang sudah ditentukan.

5. Siswa berdiskusi membahas materi yang sudah diberikan guru
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6. Setelah kelompok siswa selesai mempelajari isi materi pelajaran tersebut,guru
meminta agar siswa menutup buku yang berisikan materi yang sudah dibahas.

7. Guru memberikan tongkat kepada salah satu anggota kelompok, dan guru
memberikan pertanyaan, setelah memberikan pertanyaan maka guru mengajak siswa

bernyanyi dan tongkat pun berjalan, tiba lagu yang dinyayikan berhenti,siapa yang

memegang tongkat itulah yang akan menjawab pertanyaan tersebut.
8. Setelah semuanya ﬂ@ﬁmpulan dan melakukan

evaluasi aik individu seca “itu guru menutdp, pelajaran.

2.1.6.1 Keleb bdel Talkin i'.‘j IVERSITAS

a siswa memahami materi'y,
Untu 2 ‘ wa dalam .Jar

Membant ih per@ @d@n me

Untukemengajak. pese dik

Dapat memotivasis| nt’&lghelmar terleb
>

&
2.1.6.2 Kekurang odel Ta

CHuALITY

1. Membuat siswa cemas ketika k bisa menjawiab

o &~ 0D

2. Bagi peserta yang belum menguasai materi, akan membuat mereka tegang dan tidak

mampu menjawab pertanyaan yang diberikan.

2.1.7 Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang membahas
mengenai gejala-gejala dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Menurut Hisbullah
(2018:1) “llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sekumpulan pengetahuan tentang objek dan
fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang
dilakukan dengan keterampilan bereksperimen”. Pandangan lain Kawan Pustaka (2005:1)
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‘IlImu Pengetahuan alam merupakan ilmu yang membahas alam dan sekitarnya,didalamnya
manusia, hewan, dan tumbuhan”.

Berdasarkan defenisi-defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di

alam dengan melakukan obsevasi eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori agar siswa

mempunyai pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang
diperoleh dari pengalaman¢mntara lain penyelidikan,
penyusunan, dangpenyajian gagasa“ ’

2.1.8 Materi IP las'lV Ga UNIVERSITAS

Gayasadalah ta atau dorongan yang menggeraklga pe : yai arah

dan besa

enarik ataiendorong S : akagberarti kita

memberikan ga 2but. | ans )a enaga.gaya

tidak dapa '~. uhnya di : 3 diartikan

sebagai tarikan‘atauderongan, Gaya aQ/a@KLQacQuLa besar gaya

[enaga ;/mperl ~Besar gaya al‘diukur dengan alat
&

yang disebut d eter.pSatuan gaya dinyatakan da
mempengaruhi gerak dan bentuk b (BUAL ITY

a. Macam-Macam Gaya

dilakukan,makin :-,,
).Gaya dapat

Gaya dapat dibedakan menjadi bermacam-macam,antara lain:
1. Gaya gesek

Gaya gesek ditimbulkan oleh gesekan antara dua permukaan benda,misalnya ban
mobil yang melaju diatas jalan beraspal.Mobil dapat berhenti ketika direm karena

adanya gaya gesek antara permukaan ban mobil dengan jalan.
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2. Gaya pegas
Gaya pegas ditimbulkan oleh keelastisan suatu benda,misalnya pegas dan busur

panah. Ketika anak panah dilepaskan dari busurnya,maka anak panah akan meleset
kedepan. -

3. Gaya Gravitasi

Gaya gravitasi diti

at jatuh ke tanah

alehvadanyararns listrik: Kipas ar mula diam

. arus listrik.
bh. Pe a Pa Benda .

akar@@l@ng atau terlempar.Apabila mengenai
emt@l\@, @ka ) apiarahnya

D bentuk benda *

Perubahan bentuk yang te aﬂlﬂdMﬁlF&N elur, batu, dan mobil disebabkan
oleh gaya yang bekerja pada bendasbenda terse

berubah.

c. Pengaruh

. Benda-benda dapat bergerak tidak
hanya mendapat gaya dari tubuh, tetapi bisa juga dari gaya mesin atau pegas.

Dari kegiatan-kegiatan dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Gaya dapat beruba dorongan dan tarikan.

2. Gaya dapat menyebabkan benda bergerak.

3. Gaya dapat mengubah arah atau kecepatan gerakan benda.

4. Gaya dapat mengubah bentuk suatu benda.
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2.1.9 Kerangka Berfikir

Hakikat hasil belajar adalah proses perubahan yang menghasilkan suatu tambahan
pengetahuan yang diperoleh belalui belajar. Salah satu yang dapat menambah minat belajar
siswa adalah model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran dan materi yang
diajarkan. Pembelajaran yang sering digunakan hanya berpusat pada guru, sementara siswa
hanya belajar, sehingga hasil belajar siswa tidak maksimal dan model pembelajaran yang
digunakan tidak beroengaruh terhada i jar siswa. Oleh sebab itu sangat diperlukan
model pembelajaran yang tM pembelajaran juga tidak

berpusat hanyakepada guru serta h : nal.

Proses engajar merupakan proses yang dilakukan sele , didik atau
: UNIV ﬁ’(SIT S o=
siswa dalam apal perubahan untuk menjadi lebthib aj tahu
menjadi ‘ menjadi taEari yang tig : ingga
terbentuk priB gi diri send aupun bag

200

pembelajaran, media, ( arrm ra

tamam elajaran diha

pembelajaran ya pat sehing mbeqaran da tbe dengan‘e al. Selain guru

u model

gan sekltarnya

Guru sebagai pemgega D apat memilih model

sebagai sumber belajar, model pe g b r| umbangan yang signifikan
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terhadap kesuksesan pembelajran. Guru dan model pembelajaran sama-sama menunjang

pembelajaran secara efektif dan efisien.

Model sebagai alat bantu mengajar, berkembang sangat pesat sesuai dengan
kemajuan teknologi. Jenis media pun cukup banyak sehingga dapat dimanfaatkan sesuai
kondisi, waktu, keuangan, maupun materi yang akan disampaikan oleh guru. Seorang guru

dituntut untuk mampu memilih_dan aggunakan media. Dalam kenyataan

pemanfaatan media pembelajaran disekolah=sekolah masih dirasakan kurang bahkan sering
terlupakan. Ha salah satunya ang 'guru dalam pénggunaan model
pembelajaran UNIVERSITAS

s kooperatif _merupakan yang
mengutama ta didik d.n kegiata laja pelajaran

an yar@@n@dany : ara siswa dalam
Br@cz@ @an emb af, sehingga dalam

penyelesaian tugas )‘,, sﬁua.p_anggota cb,\nu pekerja sama dan
saling saling memk ﬂ' emahaml materi pelajaran atau sali mberikan pendapat,

sehingga setiap murid mempt ﬁﬂﬂ%i"f%’l

kelompok.

kooperatifymerupa

kegiatan prose

du juga punyai dalam

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam, yang selayaknya

sejauh mana akan dibuktikan melalui hasil penelitian.

2.1.10 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara yang memerlukan peneliti untuk diuji
kebenaranya. Seperti yang dikatakan Imam Gunawan (2006:106) “ Hipotesis adalah jawaban

atau dugaan sementara yang harus diuji kebenaranya dengan peneliti ilmiah”. Dalam hal ini,
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hipotesis merupakan jawaban atau dugaan yang sifatnya sementara terhadap permasalahan
peneliti sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick berbantukan

styrofoam terhadap hasilbelajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam.

2.1.11 Definisi Operasional

Untuk lebih memudahkan mem allamt maksud-dari penggunaan kata pada judul dalam peneliti

ini, maka penulisfperlu menjelaskan s ut:

1. Pengafth adalahgdaya yang U timbul dari sesuatu (o

UNIVERSITA

€percayaan dan perbuatan seseorang

dilalui seseowg dalam ran

3. Pembelajaran‘adalah prose traksi@r@v@ngan
menga 3 2| seorang,d ingk n bela
el oo 75 57 i

pendidik dan p ——
4. Model Pe 3 adalah suatu rencanasatau pola yang dapa

rencana p. ajaran, ( ﬁﬁrﬂa[?ri _;iev ] dan bing pembelajaran

dikelas.

da) yang ikut

A0

dalam diri

akukan kegiatan belajar

kKawinformasi antara

an untuk membentuk

5. Model pembelajaran kooperatit adalah m pembelajaran yang mengutamakan kerja
sama peserta didik dalam kegiatan belajar.

6. Talking stick adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat,
dimana siswa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya.

7. Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa dan perubahan yang terjadi pada diri siswa

setelah melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran.
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